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Abstrak

Latar Belakang : Kecemasan dapat mempengaruhi rasa percaya
diri, serta dapat mengganggu kehidupan dan pikiran seseorang.
Mahasiswa kesehatan mungkin juga mengkhawatirkan kesehatan
mereka sendiri dan kesehatan orang lain, termasuk kinerja mereka
serta ketakutan yang berkaitan dengan bencana atau pandemi yang
sedang terjadi saat ini. Tujuan : Mengetahui Respon Psikologis
Mahasiswa Keperawatan UMS pada Masa Pandemi Covid-19.
Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan kuesioner
DASS 21 yang telah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia,
kemudian disebarkan menggunakan google forms. Data dianalisis
secara univariat dengan distribusi frekuensi. Hasil : Terdapat 105
responden dengan mayoritas jenis kelamin perempuan (84.8%), usia
rata-rata : 22 tahun, mayoritas mengalami kecemasan sedang (41%).
Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
keperawatan tingkat akhir mengalami gejala kecemasan karena
pandemi covid-19.

1. PENDAHULUAN

Respon psikologis terutama pada
mahasiswa keperawatan yang nantinya
akan bekerja sebagai tenaga medis akan
gangguan
ketakutan dan kekhawatiran. Jika ada
kerabat atau kenalan yang terinfeksi covid-

menyebabkan

karena karantina secara luas menjauhkan
diri  dari  orang-orang  sekitar.(2)
Mahasiswa keperawatan pasti berpikir
untuk  mempersiapkan hal-hal yang
mungkin akan  terjadi misalnya
mempersiapkan diri dengan rencana baru
kedepannya. Kecemasan dapat
mempengaruhi rasa percaya diri dan

kecemasan,

19 dapat menjadi faktor risiko kecemasan
mahasiswa berhubungan dengan
penularannya.(1) Mahasiswa keperawatan
adalah calon perawat di masa yang akan
datang dan akan bekerja di pelayanan
kesehatan. Dalam melakukan asuhan
keperawatan seorang perawat mengetahui
risiko ketika melakukan pekerjaannya. Hal
ini dapat menjadi alasan kekhawatiran di
masa yang akan datang jika pandemi ini
kembali terjadi.

Di samping itu, masalah psikologis
dan mental yang mungkin ditimbulkan

kecemasan bisa mengganggu kehidupan
dan pikiran seseorang.(3)

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Febrianti & Mellu
ditemukan kesimpulan bahwa terdapat
72,1% mahasiswa keperawatan
mengalami kecemasan.(4) Data tersebut
diperkuat oleh hasil studi pendahuluan
melalui wawancara dengan 10 mahasiswa
keperawatan alih  jenjang yang
mengatakan bahwa mereka mengalami
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kecemasan dengan alasan takut keluar
rumah, takut berada di keramaian dan
takut tertular.

Berdasarkan uraian diatas peneliti
ingin mengetahui  bagaimana respon
psikologis mahasiswa keperawatan pada
masa pandemi covid-19.

2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kuantitatif
dengan pendekatan cross  sectional.
Populasi  penelitian ini adalah 105
mahasiswa keperawatan tingkat akhir
Fakultas 1lmu Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Surakarta. Pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah teknik
total sampling. Penelitian dilakukan mulai
dari bulan November 2020 - Januari 2021.
. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

RESPON PSIKOLOGIS

Gambar 1 Diagram Batang Respon
Psikologis

Gambar 1 menunjukkan bahwa dari
105 responden didapatkan hasil tingkat
kecemasan pada 39 responden (37.1%)
tidak mengalami kecemasan, sedangkan
17  responden (16.2%) mengalami
kecemasan ringan, 43 responden (41%)
mengalami kecemasan sedang dan 6
responden (5.7%) mengalami kecemasan
berat.

Dari gambar 1 hasil tingkat stress
pada 87 responden (82.9%) tidak
mengalami stress, sedangkan 3 responden
(2.9%) mengalami stress ringan, 15

responden (14.3%) mengalami stress
sedang dan tidak ada yang mengalami
stress berat.

Dari gambar 1 hasil tingkat depresi

pada 83 responden (79%) tidak
mengalami  depresi, sedangkan 16
responden (15.2) mengalami depresi

ringan, 6 responden (5.7%) mengalami
depresi sedang dan tidak ada yang
mengalami depresi berat.

Tabel 1 Distribusi Jenis Kelamin dengan
Respon Psikologis

Jenis Kelamin

Gambaran — Total
Psikologis Laki-Laki  Perempuan
n % N % N %

Kecemasan

Normal 6 375 33 371 39 37.1
Ringan 4 25 13 146 17 16.2
Sedang 6 375 37 416 43 41
Berat 0 0 6 6.7 6 5.7
Stress

Normal 10 625 77 865 87 82.9
Ringan 0 0 3 3.4 3 2.9
Sedang 6 375 9 101 15 14.3
Depresi

Normal 15 938 68 764 83 79
Ringan 1 6.3 15 169 16 15.2
Sedang 0 0 6 6.7 6 5.7

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan responden
yang mengalami kecemasan sedang yaitu
laki-laki sebanyak 6 responden (37.5%)
dan paling banyak 37 responden (41.6%)
pada perempuan. Berdasarkan hasil tabel
diatas yang mengalami stress sedang
lebih banyak dialami laki-laki yaitu 6
responden (37.5%) daripada perempuan
sebanyak 9 responden (10.1%) dengan
jumlah total perempuan lebih banyak dari
laki-laki. Berdasarkan hasil data diatas
yang mengalami depresi ringan sebanyak
1 responden (6.3 %) adalah laki-laki dan
paling banyak mengalami depresi ringan
yaitu perempuan sebanyak 15 responden
(16.9%).
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Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan bahwa mayoritas mahasiswa
mengalami kecemasan sedang.
Kecemasan sering muncul pada individu
saat berada pada situasi darurat sehingga
lebih fokus pada hal penting dan
mengesampingkan hal lain yang mungkin
bisa meringankan kecemasan. Persepsi
individu inilah  yang  seringkali
mengabaikan  hal  lain,  sehingga
seseorang dapat melakukan sesuatu tanpa
dapat berpikir dengan tenang.(5) Hasil ini
didukung oleh penelitian Islam et al
dengan  hasil bahwa  mahasiswa
mengalami kecemasan dalam
menghadapi pandemi Covid-19.(6)

Berdasarkan hasil penelitian ini juga
mayoritas tidak mengalami stress atau
normal. Beberapa peristiwa selama hidup
dapat menyebabkan stress, semua ini
diacu sebagai peristiwa-peristiwa
kehidupan yang sebagian besar tidak bisa
dihindari dan harus mampu beradaptasi.
Salah satu peristiwa yang sekarang
dialami semua orang di dunia vyaitu
menghadapi pandemi Covid-19, beralih
proses belajar mengajar menjadi online
dalam masa pandemi sekarang yang
dapat menjadi stressor pada
mahasiswa.(7) Hasil ini didukung oleh
penelitian Novitasari et al dengan hasil
bahwa mayoritas mahasiswa profesi ners
tidak mengalami stress.(8)

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa mayoritas tidak mengalami
depresi atau normal. Pandemi Covid-19
memiliki  pengaruh  psikologis bagi
mahasiswa, dari aspek akademi, finansial
hingga gangguan kesehatan fisik.
Gangguan ini dapat diatasi dengan
melakukan relaksasi otot agar membantu
seseorang untuk mengatasi gejala depresi
secara efektif.(9) Sebagai reaksi terhadap
dampak ini, beberapa orang beradaptasi
dengan respon menangis. Gangguan
mental yang mungkin terjadi di tengah
pandemi diantaranya adalah depresi
dikalangan mahasiswa.(6) Hasil ini
didukung oleh penelitian Santoso et al
dengan hasil bahwa mayoritas mahasiswa
keperawatan tersebut tidak mengalami
depresi.(10)
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Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa yang mengalami kecemasan
sedang lebih banyak dialami perempuan
dibandingkan laki-laki. Seseorang yang
mengalami kecemasan merupakan bentuk
perasaan khawatir, gelisah dan perasaan-
perasaan yang mengganggu.(11)
Perasaan ini sering muncul manakala
seseorang tidak ingin melakukan sesuatu
atau terpaksa karena khawatir dengan apa
yang dirasakan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ozdin
bahwa  perempuan lebih  banyak
mengalami kecemasan daripada laki-
laki.(12)

Penelitian ini menunjukkan bahwa
yang mengalami stress sedang lebih
banyak dialami laki-laki dibandingkan
perempuan. Hasil ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ambarwati et al didapatkan bahwa yang
mengalami stress adalah perempuan.(13)
Pada dasarnya  perempuan lebih
mengutamakan perasaan dan emosional
daripada logika.(14) Jadi, perempuan
lebih sering mengalami stress dalam
menghadapi suatu masalah.

Berdasarkan penelitian
menunjukkan bahwa yang mengalami
depresi ringan lebih banyak dialami
perempuan dibandingkan laki-laki. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wang et al dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa perempuan mengalami gejala
depresi.(15) Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan lebih beresiko mengalami
depresi daripada laki-laki.(16)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan ~ bahwa  mayoritas  usia
responden 22 tahun dan berjenis kelamin
perempuan. Respon kecemasan pada
mahasiswa keperawatan tingkat akhir
Fakultas 1lmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah  Surakarta  mayoritas
mengalami kecemasan sedang. Serta tidak
ada mahasiswa yang menunjukkan respon
gejala stress dan depresi. Saran untuk
penelitian selanjutnya dapat
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mengembangkan penelitian ini dengan
melakukan  analisis  bivariat  yaitu
menambahkan  dan  menghubungkan

karakteristik setiap responden terhadap
respon psikologisnya.
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